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PERTUMBUHAN DAN HASIL SAWI (Brassica juncea) DENGAN
PEMBERIAN PUPUK KANDANG AYAM DAN DOLOMIT DI LAHAN
GAMBUT KOTA BENGKULU

Growth and Yield of Mustard (Brassica juncea) Applied with Chicken Manure and
~Dolomit on Peatsosl in Bengkulu City

Merakati Handajaningsih, Sigit Sudjatmiko, dan Asep Priansyah,
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Béngkulu
, Email : merakati@gmail.com

ABSTRAK

Kota Bengkulu memiliki sentra penanaman sayur organik yang sangat produktif dengan
areal pertanaman berupa lahan gambut. Beberapa jenis sayuran yang dibudidayakan
secara intensif yaitu sawi, bayam, dan kangkung. Salah satu sifat lahan gambut adalah
tingkat keasaman (pH) tinggi sehingga penambahan kapur diharapkan dapat menaikkan
pH tanah dan meningkatkan serapan hara ke tanaman. Tujuan penelitian adalah men-
dapatkan dosis pupuk kandang ayam dan kapur dolomit yang memberikan hasil sawi
tertinggi. Penelitian dilakukan pada tahun 2007 dengan model Petak Terbagi
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap sebagai pola dasarnya. Dosis pupuk
kandang ayam terdiri atas 0, 3, 6, dan 9 ton Ha™. Dosis kapur terdiri atas 0 ton Ha™, 2
ton Ha', 4 ton Ha? dan 6 ton Ha". Interaksi antara dosis pupuk ayam dengan kapur
dolomit terjadi pada peubah bobot kering akar dan tingkat kehijauan daun yang
diperoleh pada pemberian pupuk kandang 6 ton Ha" dan pengapuran berturut-turut 1.78
ton Ha'! dan 4.26 ton Ha'. Pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap jumlah daun,
tinggi tanaman, dan bobot segar tanaman dengan capaian berturut-turut adalah jumlah
daun 7.38 helai pada dosis 7.89 ton Ha, tinggi tanaman 30.45 cm pada dosis 6.77 ton
Ha™, serta bobot segar bagian atas 382.61 gram pada dosis 5.85 ton Ha". Kapur dolomit
berpengaruh terhadap peubah bobot segar tanaman, bobot segar akar, tinggi tanaman,
dan bobot kering bagian atas tanaman dengan hasil masing masing adalah bobot segar
tanaman 355.95 gram pada dosis 3.71 ton Ha™, bobot segar akar 18.80 gram pada dosis
3.83 ton Ha', tinggi tanaman 29.29 cm pada dosis 4.35 ton Ha", dan bobot kering atas
tanaman 11.98 gram pada dosis 3.08 ton Ha™.

Kata Kunci: hasil, kapur dolomit, pertumbuhan, pupuk kandang ayam, sawi.
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ABSTRACT

Organic vegetables in Bengkulu City are mostly grown on peatsoil with common
vegetables as mustard, “spinach, and kangkoong (Ipomoea reptans). Among those,
mustard is the most kind cultivated by the city farmers. One of the peatlands properties is
the high level of acidity (low pH) and the addition of lime is expected to raise the soil pH
and increase nutrient uptake. The objective of research was to determine the most
appropriate combination between doses of chicken manure and dolomit to gain the
highest yield of mustard. The 2007 research was done on peat soil using Randomized
Complete Block in Split Plot Design. The treatments of chicken manure applied were 0,
3, 6, and 9 tonnes Ha while dolomit doses were 0, 2, 4, and 6 tonnes Ha". Interaction
between doses of chicken manure and dolomit was found to affect root dry weight and
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leaf greenness at 6 tonnes Ha™ and dolomit doses of 1.78 tonnes Ha" and 4.26 tonnes
Ha™ respectively. The dose of chicken manure affected number of leaves (7.38 at dose
7.89 tonnes Ha™), plant height (30.45 cm at dose 6.77 tonnes Ha", and shoot fresh
weight (382.61 grams at dose 5.85 tonnes Ha™.). Dolomit was found to affect plant fresh
weight, root fresh weight, plant height, and shoot dry weight with the highest results
respectively of 355.95 grams at dose 3.71 tonnes Ha™, 18.80 grams at dose 3.83 tonnes
Ha’, 29.29 cm at dose 4.35 tonnes Ha™, and 11.98 grams at dose 3.08 tonnes Ha.

Keywords: chicken manure, dolomit, growth, mustard, yield. ' 2 .

PENDAHULUAN

Tanaman sawi (Brassica juncea) merupakan tanaman semusim, dipanen pada
umur singkat, dan menjadi salah satu sayuran utama di Indonesia. Meskipun tanaman
ini dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, kondisi tanah yang ideal untuk tanaman ini
tanah yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik atau humus, dan
berdrainase baik (Haryanto et al 2001). Di Kodia Bengkulu sentra penananian sawi
terdapat di daerah pesisir dan di sentra pertanian organik yang memiliki jenis tanah
gambut.

Lahan gambut merupakan lahan yang dianggap marjinal karena memiliki kendala
biofisik yang sukar diatasi. Kendala tanah gambut sebagai lahan pertanian adalah pH
tanah yang rendah (3.0-4.5), Al, Fe, dan Mn dengan kadar tinggi merupakan racun bagi
tanaman (Kuswandi 2002). Salah satu cara untuk mengatas: kendala tersebut yaitu
dengan pengapuran. Pengapuran dapat diberikan dengan pemberian dolomit
[(CaMg(CO;),)]. Pemberian kapur dapat mengatasi kemasaman tamah, karena kapur
dapat meningkatkan pH dan menambah unsur Ca dan Mg pada tanah, selain itu
pemberian kapur juga mempunyai tujuan lain yaitu memperbaiki stroktor tanah dan
jasad renik dalam tanah lebih baik (Munir 1996). Pemberian pupwk organik merupakan
salah satu alternatif yang perlu dilakukan agar pertumbuhan tanamam menjadi lebih baik
("IIejasarwana 1998). Tanah gambut walaupun memiliki bahan organik yang tinggi akan
tetapi unsur N, P, K, Ca, Cu, Zn, dan Mg ketersediaanya rendah bagi tanaman (Yardha
et al. 1998). Pupuk kandang ayam, sebagai salah satu bahan orgamik, memiliki rasio C/N
yang rendah. Rasio C/N yang fé;lélah akan mempercepat proses mimeralisasi, sehingga
unsur hara tanah dari kotoran ayam akan lebih cepat tersedia. Pemggunaan pupuk
kandang ayam selain harganya relatif lebih murah dan ramah Emgkmagan juga memiliki
pengaruh positif terhadap sifat fisik, kimia tanah serta memdosomg kehidupan jasad
renik. (Sutedjo 1999). Pemberian pup)‘uk kandang bersama kapwr dapat meningkatkan
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produksi kedelai. Peningkatan dosis kapur pada 3.75 ton Ha™ dapat menaikkaﬁ produksi
kedelai tetapi peningkatan dosis lebih lanjut bahkan mengakibatkan kemunduran
produksi sebanyak 50-75 % dari yang tidak diberi perlakuan’ (Kuswandi 2002). Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk kandang ayam dan dosis dolomit yang
optimum bagi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tanah gambut

-

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli - Agustus 2007, pada tanah gambut di
Kelurahan Tanah Patah Kofa Bengkulu. Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok lengkap (RAKL) dengan pola Petak Terbagi (split plof). Petak utama
adalah dosis pupuk kandang ayam yaitu P, = tanpa pemupukan, P, =3 ton Ha!, P, = 6
ton Ha', P; = 9 ton Ha'. Anak petak adalah dosis dolomit terdiri atas D, = tanpa
dolomit, D, = 2 ton ha’, D, = 4 ton Ha™ dan D, = 6 ton Ha™. R
~ Analisis tanah di awal penelitian yang dilakukan ialah pH tanah, kandungan N, P,
K, bahan organik, kadar abu,' dan warna gambut. Petakan penelitian dibuat dengan
ukuran 1 m x 2 m dengan jarak antar petak 30 cm dan jarak ulangan 60 cm. Dolomit
dan pupuk kandang ayam diberikan dengan cara dicampurkan pada saat pengolahan
tanah. Sawi ditanam dalam bentuk bibit setelah bibit mempunyai 3 - 4 helai daun atau
berumur 2 minggu dipersemaian. dengan jarak tanam 15 x 15 cm. .
Data pengamatan pertumbuhan dan-hasil sawi diambil dari 5 tanaman sampel
pada setiap petak. Data yang diperoleh dianalisis dengan model sidik ragam (ANAVA)
dan dilanjutkan dengan uji polynomial ortogonal pada taraf nyata 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah awal mengindikasikan bahwa tanah gambut di lokasi peneliti-
$an memiliki ketersediaan unsur hara N, P, dan K tanah kategori rendah dengan
\kemasaman yang tergolong sangat masam yaitu 4.1 (Tabel 1). Menurut Hardjowigeno
(2003) tanah yang terlalu masam dapat dinaikkan pH-nya dengan menambahkan kapur
kedalam tanah. Kadar bahan organik dan kadar abu yaitu 58.69 dan 41.31. Menurut
Noor (2001), kadar bahan organik dan kadar abu mempunyai hubungan dengan tingkat
kematangan gambut, semakin tinggi kematangan gambut maka semakin tinggi pula
kadar bahan organik dan kadar abunya.

Seminar Nasional Menuju Pertanian Yang Berdaulat | 393




Tabel 1. Hasil analisis tanah gambut awal penelitian.

Jenis analisis Hasil
pH . ,4.10
N total (%) ‘014
P-Bray I (mg kg") 498
K tertukar (cmol kg) 0.11
Bahan organik (%) 58.69 .
Kadar abu 41.31 :
Warna gambut Hitam :

Interaksi dosis pupuk kandang ayam dan dosis dolomit

Interaksi antara dosis pupuk kandang ayam dengan dosis dolomit berpengaruh
nyata pada peubah bobot kering bagian bawah tanaman dan tingkat hijau daun.
Perlakuan P, (tanpa pupuk kandang ayam) menghasilkan bobot kering bawah tanaman
yang paling rendah dibandingkan perlakuan lain (Gambar 1). Bobot kering bawah
" tanaman yang paling besar adalah 1.52 gram pada dosis dolomit 1.78 ton Ha™.
Perlakuan P; (6 ton pupuk kandang ayam per hektar) menghasilkan bobot kering bawah
tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain dengan bobot kering
bawah tanaman optimum adalah 1.98 gram pada dosis dolomit 2.93 ton Ha. Hal ini
diduga karena pada dosis optimum dolomit dan pupuk kandang ayam tersebut
menciptakan media tumbuh yang lebih baik sehingga ketersediaan unsur hara yang
diperlukan tanaman untuk pertumbuhan misalnya N, P, K berada dalam kondisi yang
seimbang. Hal ini mendukung penelitian Yardha ez al. (1998) yang menunjukkan bahwa
diperlukan keseimbangan antar unsur-unsur hara untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Kekurangan nitrogen akan mengakibatkan tanaman kerdil, perkembangan akar
terhambat, daun menjadi kuning dan rontok. Kapur tidak menyediakan unsur lain
sepertt N, P atau K dan bukan untuk menggantikan pemberian pupuk kandang.
Penambahan dolomit dapat menurunkan keasaman tanah, dan mengurangi keracunan
Al, Mn. Pengapuran pada tanah akan berhasil baik bila dikombinasikan perlakuan lain
yang benar. Pemberian pupuk kandang bersama kapur dapat meningkatkan produksi
kedelai. Peningkatan dosis kapur pada 3.75 ton Ha' dapat menaikkan produksi kedelai
tetapi peningkatan dosis lebih lanjut bahkan mengakibatkan kemunduran produksi
sebanyak 50-75 % dari yang tidak diberi perlakuan (Kuswandi 2002).
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tingkat hijau daun optimum adalah 41.30 pada dosis dolomit 3.85 ton Ha' (Gambar 2).
Nilai kehijauan daun yang semakin tinggi menandakan daun memiliki kehijavan yang
lebih gelap sekaligus mengindikasikan jumlah klorofil daun yang semakin banyak.
Molekul klorofil terdiri atas C,H,O, N, dan Mg sehingga meningkatnya ketersediaan
unsur N dan Mg dalam tanah memungkinkan lebih banyak klorofil yang terbe;ntuk.

Pengaruh dosis pupuk kandang ayam .

Dosis pupuk kandang ayam secara tunggal berpengaruh terhadap semua peubah
A pengamatan, yaitu bobot kering atas tanaman, bobot segar atas tanaman, bobot segar
bawah tanaman, indeks luas daun, jumlah daun, dan tinggi tanaman. Hasil uji lanjut
polinomial ortogonal menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam mem-
bentuk pola hubungan kuadratik terhadap peubah bobot kering bagian atas tanaman
(y =-0.048 x* + 0498 x + 11.02; R? = 0.56), bobot segar bagian bawah tanaman
(y=-0.07 x* + 0.88 x + 16.93; R*= 0.85), dan peubah indeks luas daun (y =- 0.027 x* +
0.27 x + 0.89; R*= 0.55). Berdasarkan persamaan regresi tersebut, didapat hasil optimal
bobot kering bagian atas tanaman adalah 12.31 gram dicapai pada dosis pupuk kandang
ayam 5.18 ton Ha’, dan hasil optimal bobot segar bagian bawah tanaman adalah 19.54
gram dicapai pada dosis pupuk kandang ayam 5.94 ton Ha’, serta hasil optimal indeks
Iuas daun adalah 1.47 dicapai pada dosis pupuk kandang ayam 5 ton Ha™.

Pemberian pupuk kandang ayam membentuk pola hubungan kuadratik terhadép -
peubah jumlah daun (y = - 0.014 x> + 0.221 x + 6.521; R* = 0.439), tinggi tanaman
(y =-0.117 x> + 1.591 x + 25.05; R? = 0.574), dan bobot segar bagian atas tanaman
(y=-2.818 x* + 33.00 x + 286.0; R?= 0.859). Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh
hasil optimal jumlah daun adalah 7.38 helai dicapai pada dosis pupuk kandang ayam -
7.89 ton Ha’, dan hasil optimal tinggi tanaman adalah 30.45 cm dicapai pada dosis
pupuk kandang ayam 6.77 ton Ha", serta hasil optimal bobot segar bagian atas tanaman
adalah 382.61 gram dicapai pada dosis pupuk kandang ayam 5.85 ton Ha.

Pada semua dosis pupuk kandang ayam yang optimum tersebut, hara sudah dalam
keadaan tersedia dan siap dialokasikan ke dalam tubuh tanaman, sehingga proses meta-
bolisme dalam tubuh tanaman dapat berjalan dengan cepat dan akhirnya pertumbuhan
organisme tanaman secara keseluruhan tanaman dapat meningkat. Hal ini sependapat
dengan Ma'sum dan Sudarsono (2003), penambahan pupuk kandang kedalam tanah
selain berperan sebagai penyumbang unsur hara tanaman juga dapat memperbaiki sifat

fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah
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diantaranya struktur tanah, udara tanah, kapasitas menahan air dan dapat meningkatkan
unsur nitrogen, fosfor, dan kalium (Musnamar 2003).

Pupuk kandang ayam dapat menciptakan media tumbuh yang lebih baik, lebih
subur, gembur, aerasi baik sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman terhadap per-
tumbuhan misalnya N: P, K berada dalam kondisi tersedia. Unsur N mempunyai
peranan penting dalam pembentukan protoplasma pada titik tumbuh seperti dibagian
akar, sehingga pertumbuhan akar menjadi pesat dan kemampuan akar dalam menyerap
hara meningkat (Donahue e al. 1983). Unsur P berperan dalam proses pembelahan sel
dan perkembangan jaringan meristematik yang cepat pada bagian tanaman yang tumbuh
seperti pucuk dan akar tanaman (Kuswandi 2002). Unsur K berperan sebagai aktivator
dari berbagai enzim dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi, mempercepat per-
tumbuhan meristem serta berperan dalam translokasi karbohidrat ke dalam tubuh
tanaman (Lakitan 2000).

Pengaruh dosis dolomit

Hasil analisis keragaman (Tabel 1) menunjukkan bahwa pemberian dosis dolomit
secara tunggal memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peubah bobot kering bawah
tanaman, indeks luas daﬁn, dan jumlah daun, tetapi berpengaruh nyata pada peubah
bobot kering atas tanaman, bobot segar atas tanaman, bobot segar bawah tanaman,
tingkat hijau daun, dan tinggi tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa dolomit sangat
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi. Penambahan dosis
dolomit mem-bentuk hubungan kuadratik terhadap bobot segar bagian atas tanaman (y
=-1.85 x* + 13.71 x + 330.5; R? = 0.06), bobot segar bagian bawah tanaman (y = - 0.05
& +0.35 x + 18.14; R? = 0.05), tinggi tanaman (y = - 0.11 x* + 0.99 x + 27.13; R? =
0.09), dan bobot kering bagian atas tanaman (y = - 0.05 x* + 0.30 x + 11.50; R? = 0.08.
Dari persamaan regresi tersebut diperoleh hasil optimal bobot segar bagiam atas tanaman
‘adalah 355.95 gram dicapai pada dosis dolomit 3.71 ton Ha®, bobot segar bawah
tanaman adalah 18.80 gram dicapai pada dosis dolomit 3.83 tom Ha®, tmggi tanaman
optimal adalah 29.29 cm dicapai pada dosis dolomit 4.35 ton Ha®, sexta bobot kering
atas tanaman optimal adalah 11.98 gram dicapai pada dosis dolomsit 388 son Ha™.

Tanaman sawi dapat tumbuh pada pH yang optimal berkisas asgasa 6-7 (Haryanto
et al. 2001), sedangkan menurut Kuswandi (2002), pH tamal yamg kmrang dari 6.0
meningkatkan kelarutan Al, Mn, da_p Fe yang dapat bersifat sspmmdian membatasi per-
tumbuhan akar, sehingga diperlukah pengapuran untok seeesillies pH tanah. Hardjo-
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wigeno (2003) menyatakan bahwa jika tanah berada pada kondisi sangat masam maka

- pHnyadapat dinaikkan dengan menambahkan kapur kedalam tanah. Selain itu,

-

pengapuran juga berfungsi untuk menambahkan unsur: Ca dan Mg bagi tanaman
(Kuswandi 2002).

SIMPULAN -

Bobot kering bawah tanaman optimum adalah 1.984 gram padaf"dosis' dolomit
2.938 ton Ha" dan dosis pupuk kandang ayam 6 ton ha'. Tingkat hijau daun optimum
adalah 41.304 pada dosis dolomit 3.856 ton Ha'dan dosis pupuk kandang ayam 6 ton
Hal.

Pemberian dosis pupuk kandang ayam secara tunggal berpengaruh terhadap
peubah bobot kering atas tanaman, bobot kering bawah tanaman, bobot segar atas
tanaman, bobot segar bawah tanaman, indeks luas daun, jumlah ‘daun, dan tinggi
tanaman. Bobot segar bagian atas tanaman sebagai hasil ekonomis yang tertinggi yaitu -
382.61 gram dicapai pada dosis pupuk kandang ayam 5.85 ton Ha'. '

Pemberian dosis dolomit secara tunggal berpengaruh pada bobot kering atas
tanaman, bobot segar bawah tanaman, bobbt segar atas tanaman, tingkat hijau daun,
dan tinggi tanaman. Bobot segar bagian atas tanaman sebagai hasil ekonomis yang

tertinggi yaitu 355.95 gram dicapai pada dosis dolomit 3.71 ton Ha'.
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DAFTAR PERTANYAAN
1. Apakah petani — petani di lokasi tersebut sudah mampu mengaplikasikan sistem
organik ini di lahan mereka. )

2.  Bagaimana pengembangannya ke depan dengan jenis tanaman — tanaman lain.

Jawab: .
1. Pada beberapa sentra sayuran di Provinsi Bengkulu sudah ada kelompok tani yang
mampu melaksanakan pertanian organik secara mandiri. Selain itu, melalui
kegiatan Semi-QUE, kami pernah melakukan pengembangan pertanian organik
berbasis vermikompos di Provinsi Bengkulu. )

2.  Pengembangan pertanian organik di Indonesia pada dd&hfﬁya telah dicanangkan

.oleh Kementerian Pertanian melalui Program Go-Organik-nya. Konsumsi bahan
pangan organik belakangan ini juga semakin meningkat. Oleh karena itu perlu
kiranya dikembangkan budidaya organik untuk komoditas lainnya.
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